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BAB III
METODE PENELITIAN

Agar penelitian dapat berhasil dengan baik, maka diperlukan adanya metode penelitian. Metodologi penelitian adalah ilmu tentang berbagai metode dalam penelitian,
 sedangkan metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian.

A. Pola Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan jenis penelitiannya penelitian korelasional.

1. Pendekatan kuantitatif 
Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka dalam penyajian data dan analisis yang menggunakan uji statistik.
 Sedangkan menurut Arikunto, penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, atau tampilan lain.

Menurut Cik Hasan Bisri, penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, mengajegkan fakta, mendeskripsi statistik, menghubungkan antar peubah, memprediksi, (meramalkan).

Jadi, penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini menggunakan pendekatan kuantitatif  karena nantinya dalam membantu untuk mengetahui bagaimana pengaruh penguasaan konsep terhadap kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok menggunakan nilai yang berupa angka-angka yang nantinya akan disubstitusikan ke dalam rumus yang dipilih oleh peneliti. 

2. Penelitian deskriptif
Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian ini juga sering disebut noneksperimen, karena pada penelitian ini peneliti tidak melakukan kontrol dan memanipulasi variabel penelitian.

Penelitian deskriptif ini digunakan oleh peneliti untuk menggambarkan tentang penguasaan konsep yang dimiliki oleh siswa dan juga kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi melalui penjelasan atau kata-kata dimana dapat menggambarkan keadaan siswa yang sebenarnya atau yang sesuai di lapangan. 
B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Sugiyono menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dietapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Ada pendapat lain yang menjelaskan bahwa populasi adalah sekelompok individu tertentu yang memiliki satu atau lebih karakeristik umum yang menjadi pusat perhatian peneliti.

Dari kedua pengertian di atas, maka yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs N Karangrejo. Peneliti memilih siswa kelas VIII  MTs N Karangrejo karena materi kubus dan balok hanya ada di kelas VIII dan belum pernah sebelumnya di sini diadakan penelitian tentang pengaruh penguasaan konsep terhadap kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi materi kubus dan balok.
2. Sampling
Sampling merupakan proses yang meliputi pengambilan sebagian dari populasi, melakukan pengamatan pada populasi secara keseluruhan 
.
Pengambilan sampel adalah proses yang meliputi pengambilan satu bagian dari populasi, melakukan pengamatan atas kelompok sampel, kemudian menggeneralisasikan penemuan-penemuan pada populasi.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tehnik purposive sampling.   Tehnik purposive sampling adalah memilih sampel dengan dasar bertujuan.
 Tehnik ini berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang diperkirakan erat sangkut pautnya dengan ciri-ciri atau sifat-sifat yang ada dalam populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
 Menentukan tehnik mengambil sampel dilakukan setelah ketentuan besarnya responden yang digunakan sebagai sampel telah diperoleh
. Pemilihan tehnik ini dilakukan dengan mengadakan wawancara dengan kepala sekolah yang dipilih dan guru matematika terlebih dahulu.
3. Sampel Penelitian 

Menurut Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, sedangkan Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa sampel atau contoh (monster) adalah sebagian individu yang diselidiki dari keseluruhan individu penelitian.

Pengambilan sampel diperlukan karena mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya, dan kemampuan yang ada sehingga tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh subyek dalam populasi. Adapun sampel yang diambil adalah siswa kelas VIII-C MTs Negeri Karangrejo. 
Berdasarkan berbagai alasan tersebut, maka peneliti memilih siswa kelas VIII-C sebagai sampel penelitian. Hal ini dilakukan karena keterbatasan waktu dan biaya, apalagi waktu penelitian ini hampir mendekati waktu semester kelas VII dan VIII itu sendiri. Siswa kelas VIII-C ini berjumlah 40 siswa yang terdiri dari 19  laki-laki dan 21 perempuan.

C. Sumber Data, Variabel, Data, dan Pengukuran

1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.

Menurut Arikunto, sumber data diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu:
a. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan maupun tertulis yang diperoleh dari jawaban guru matematika, kepala sekolah, dan guru BP.
b. Place, yaitu sumber yang menyajikan tampilan berupa keadaan, seperti ruang kelas, kelengkapan alat, dan suasana dalam proses belajar mengajar.  

c. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain yang berupa data siswa kelas VIII dan data administrasi tentang keadaan guru dan karyawan.
2.  Variabel
Arikunto menyebutkan bahwa variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian
, dan Sugiyono menyatakan bahwa variabel di dalam penelitian merupakan suatu atribut dari sekelompok objek yang diteliti yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lain dalam kelompok tersebut.
Sedangkan menurut Nazir, yang dimaksud dengan variable adalah suatu konsep yang memiliki bermacam-macam nilai, sedangkan yang dimaksud dengan konsep adalah suatu fenomena secara abstrak dibentuk dengan jalan membuat generalisasi terhadap sesuatu yang khas.

Sesuai dengan judulnya pengaruh penguasaan konsep terhadap kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi maka ada dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

a. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah kondisi atau karakteristik yang oleh pengeksperimen dimanipulasikan di dalam rangka untuk menerangkan hubungannya dengan fenomena yang diobservasi.
 Variabel ini juga disebut variabel penyebab atau independent variabel dan biasanya disimbolkan dengan (X).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah ”penguasaan konsep siswa” yang kemudian dalam penelitian ini dinamakan dengan variabel (X).
b. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah kondisi atau karakteristik yang berubah, atau muncul, atau yang tidak muncul ketika pengeksperimen mengintroduksi, merubah, atau mengganti variable bebas.
 Variabel ini juga disebut dengan variable tidak bebas, variabel tergantung, atau independent variable yang biasa disimbolkan dengan (Y).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah “kreativitas siswa” yang kemudian dalam penelitian ini dinamakan sebagai variabel (Y).
3. Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti baik berupa fakta ataupun angka.

a.
Data Primer
Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti ( petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.

Data primer dalam penelitian ini meliputi informasi tentang penguasaan konsep yang dimiliki oleh siswa melalui metode angket, tentang kreativitas siswa melalui observasi langsung, dan tentang penguasaan konsep dan kreativitas siswa melalui wawancara langsung dengan guru bidang studi matematika, yaitu Bu Lilis Dwi Septinawati.
b. Data Skunder 
Data skunder adalah sumber yang tidak langsung memberi data kepada peneliti.

Data skunder dalam penelitian ini untuk mengetahui deskripsi singkat tentang keadaan MTs Negeri Karangrejo yang meliputi sejarah singkat; struktur organisasi; keadaan siswa, guru, dan karyawan; letak geografis dll.
4. Pengukuran
Dalam penelitian ini data-data yang dikumpulkan adalah data-data yang berkaitan dengan variabel penelitian baik yang teoritis maupun empiris (kualitatif dan kuantitatif). Adapun pengukurannya adalah setelah peneliti menentukan variabel serta pengumpulan data. Dari data yang diperoleh maka langkah selanjutnya adalah mengukur variabel yang ditentukan dengan perhitungan statistik.
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ilmiah adalah prosedur yang sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan. Masalah dalam penelitian memberi arah dan mempengaruhi penentuan metode pengumpulan data.

1. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa macam metode dalam pengumpulan data, di antaranya :
a.
Metode Angket
Metode angket dilakukan dengan membuat daftar pertanyaan yang disusun secara berencana dan diajukan kepada responden untuk memperoleh informasi tentang diri responden atau informasi tentang orang lain.
 Pendapat lain mengatakan bahwa metode angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan metode angket adalah suatu cara pengumpulan data dengan memberikan beberapa pertanyaan melalui lembaran kertas untuk diisi oleh siswa-siswi MTs N Karangrejo kelas VIII-C. Metode ini sangat begitu praktis dan hemat waktu karena peneliti dapat mewakilkan dalam pembagian angket ini kepada siapapun tanpa mengurangi atau mempengaruhi jawaban dari responden tersebut.
b.
Metode Observasi
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (=data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan atau pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.

Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa, observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indera lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata selain dibantu dengan panca indera lainnya.

Metode ini digunakan untuk mengetahui lebih dekat tentang objek yang diteliti dengan mengamati secara langsung untuk memperoleh data yang diinginkan. Jadi, peneliti secara langsung mengamati tingkah laku selama proses pembelajaran dan ketika siswa-siswi menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok yang diberikan oleh guru mereka.
c. Metode Wawancara
Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.
 Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara.

Maksud melakukan wawancara, seperti yang ditegaskan oleh Lincoln dan Guba, antara lain : mengkontruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan; merekontruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang; memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia.

Metode ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui informasi tentang kreativitas siswa dalam setiap menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru bidang studi matematika yang dilakukan dengan bertemu langsung dengan Bu Lilis Dwi Septinawati. 

d. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, presasti,notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.

Metode dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh informasi bukan dari orang sebagai nara sumber, tetapi dari macam-macam sumber tertulis atau dari dokumen yang ada di sekolah.
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi tentang keadaan sekolah, struktur organisasi, sejarah singkat tentang alasan berdirinya sekolah, data guru, data siswa dan lain-lainnya.
2. Instrumen Penelitian
Di dalam menerapkan metode pengumpulan data, peneliti perlu menggunakan instrumen atau alat agar data yang diperoleh lebih baik. Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa macam instrumen dalam pengumpulan data, di antaranya :

a. Angket
Instrumen dalam metode angket adalah angket. Angket adalah seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis dalam lembaran kertas atau sejenisnya dan disampaikan kepada responden penelitian untuk diisi olehnya tanpa intervensi dari peneliti atau pihak lain.

Jenis angket yang digunakan oleh peneliti adalah angket tertutup, di mana jawaban sudah disediakan sehingga peneliti tinggal memilih jawaban yang dianggap sesuai. Angket ini oleh peneliti dibuat dengan berupa beberapa pertanyaan melalui lembaran kertas untuk diisi oleh siswa-siswi dengan memberikan tanda silang pada peristiwa yang terjadi yang oleh peneliti digunakan untuk mencari informasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan penguasaan konsep siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok. Lebih jelasnya bagaimana bentuk angket yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 1.
b. Pedoman observasi
Instrumen dalam metode ini adalah pedoman observasi yang berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. Dalam proses observasi, observator (pengamat, di sini peneliti) tinggal memberikan tanda atau tally pada kolom tempat peristiwa terjadi .
Jenis pedoman observasi yang digunakan oleh penelitin adalah observasi sistematis, yaitu dalam melakukan observasi peneliti menggunakan pedoman observasi sebagai instrumen pengamatan. 

Maksud dari instrumen ini adalah sebagai alat bantu untuk mengumpulkan informasi melalui pengamatan secara langsung terhadap responden sehingga informasi yang diperoleh merupakan informasi asli dari lapangan bukan manipulasi.
Pedoman observasi yang dibuat oleh peneliti berupa daftar kegiatan yang berupa ciri-ciri kreatif menurut beberapa tokoh psikologi dari siswa atau responden. Jika nanti ciri-ciri tersebut ada pada siswa, maka peneliti tinggal memberi tanda checklist pada kolom yang sesuai. Untuk lebih jelasnya, bagaimana bentuk pedoman observasi yang digunakan peneliti dapat dilihat pada lampiran 2.
c. Pedoman wawancara
Instrumen dalam metode wawancara disebut dengan pedoman wawancara. Pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti ini berupa ancer-ancer pertanyaan yang akan ditanyakan sebagai catatan supaya nanti tidak kebingungan ketika setiap pertanyaan sudah dijawab oleh responden tidak kehilangan ide sehingga informasi yang dicari semua dapat terpenuhi tanpa melakukan wawancara pada waktu yang lain.
Jenis pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah bentuk semi structured, di mana mula-mula peneliti menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam dalam mengoreksi keterangan lebih lanjut.
 Untuk lebih jelasnya tentang bentuk wawancara yang digunakan oleh peneliti dapat dilihat pada lampiran 3.
d. Pedoman dokumentasi
Instrumen dalan metode dokumentasi yang digunakan oleh peneliti adalah pedoman dokumentasi. Pedoman dokumentasi ini memuat garis-garis besar atau kategori yang akan dicari datanya. Apabila terdapat atau muncul variabel yang dicari maka peneliti tinggal membubuhkan tanda check atau tally di tempat yang sesuai. Untuk mencatat hal-hal yang bersifat bebas atau belum ditentukan dalam daftar variabel peneliti dapat menggunakan kalimat bebas.
Pedoman dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk mempermudah dalam mencari informasi tentang sejarah singkat berdirinya sekolah, keadaan sekolah, struktur organisasi, dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya, pedoman observasi yang digunakan oleh peneliti dapat dilihat pada lampiran 4.
E. Prosedur Penelitian
Sebelum prosedur penelitian ini dibahas, terlebih dahulu perlu dikemukakan tiga persyaratan penting dalam mengadakan kegiatan  penelitian yaitu : sistematis, berencana, dan mengikuti konsep ilmiah.
1. Sistematis artinya dilaksanakan menurut pola tertentu, dari yang paling sederhana sampai kompleks hingga tercapai tujuan secara efektif dan efisien.

2. Berencana, artinya dilaksanakan dan dipikirkan langkah-langkah pelaksanaannya.

3. Mengikuti konsep, artinya mulai awal sampai akhir kegiatan penelitian mengikuti cara-cara yang sudah ditentukan, yaitu prinsip yang digunakan untuk memperoleh ilmu pengetahuan.

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti selama dalam penelitian :

1. Langkah persiapan
a. Menyelesaikan surat perizinan baik dari kampus maupun sekolah yang akan digunakan untuk penelitian.
b. Studi kepustakaan tentang latar belakang masalah yang diangkat oleh peneliti.
c. Menyusun jadwal penelitian.
2. Langkah pengumpulan data

a. Melakukan observasi, wawancara, menyebarkan angket, dan dokumentasi.
b. Mengumpulkan informasi dari hasil observasi, wawancara, menyebarkan angket, dan dokumentasi.
c. Merefleksikan data.
3. Langkah analisis data

a. Melakukan analisis awal melalui scoring dan tabulating.
b. Mengembangkan data yang diperoleh.
c. Memasukkan nilai yang diperoleh ke dalam rumus statistik

d. Memberikan kesimpulkan. 

4. Langkah penyusunan laporan

a. Menyusun laporan untuk dikonsultasikan ke dosen pembimbing

b. Review laporan jika ada yang salah dalam penulisan atau karena hal lain

c. Perbaikan laporan dan penyusunan akhir

d. Penggandaan laporan.
F. Tehnik Analisis Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data perlu segera diolah. Hal ini sering disebut dengan pengolahan data, ada pula yang menyebut data analysis (analisis data).

Menurut Patton, analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuen uraian dasar. Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor, analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formula untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja (ide) seperti yang disarankan oleh data sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis kerja itu.
Dengan demikian definisi tersebut dapat disintesiskan menjadi, analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan uraian satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan dipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,observasi, angket, dan dokumentasi dengan cara mengorganisaskan data ke dalam suatu kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sistesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi tiga langkah, yaitu:
1. Persiapan
Kegiatan dalam langkah persiapan ini, antara lain adalah :

a. Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi.
b. Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa isi instrumen pengumpulan data.
c. Mengecek macam isian data.

2. Tabulasi

Termasuk dalam kegiatan tabulasi ini antara lain :

a. Memberikan scor (scoring), yaitu memberi angka pada lembar jawaban angket tiap subjek skor dari tiap item atau pertanyaan pada angket ditentukan sesuai dengan perangkat option (pilihan).

b. Memberikan kode (koding), yaitu pemberian tanda, simbol, atau kode bagi tiap-tiap data yang termasuk dalam kategori yang sama.

c. Mengubah jenis data, disesuaikan atau dimodifikasikan dengan tehnik analisis yang akan digunakan.
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
Rumus statistik yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah rumus koefisien korelasi Products momen dan analisis regresi. 
Rumus koefisien korelasi Products momen adalah :
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Keterangan :
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:  Koefisien korelasi product moment
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:  Jumlah subyek yang diteliti
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Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi 
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Rumus persamaan regresi Y = 
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Keterangan :
Y 
:  Nilai yang diprediksikan

X 
:  Nilai variabel independen
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:  Konstanta atau bila harga x = 0
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:  Koefisien regresi.
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